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ABSTRACT 

Object detection is one of the applications in the branch of computer vision that is experiencing a lot of 

development. Many object detection applications have been carried out, one of which is face detection and 

facial recognition. Faces can contain information about a person's characteristics. This research aims to detect 

gender based on facial images using the YOLOv8 method. The dataset used consists of 94 image data where one 

image can contain more than one face so that 119 data are collected which are included in the Male class, and 

127 data which are included in the Female class. The model performance results obtained a precision value of 

0.85 and a recall of 0.86. And the mAP50 value is 0.89 and the mAP50-95 value is 0.68. The results of research 

based on performance show that the model created is able to detect and differentiate gender quite well. 
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ABSTRAK 

Deteksi objek merupakan salah satu penerapan dalam cabang computer vision yang mengalami banyak 

pengembangan. Penerapan deteksi objek telah banyak dilakukan, salah satunya adalah deteksi wajah dan 

pengenalan wajah. Wajah dapat berisi informasi karakteristik seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi jenis kelamin berdasarkan citra wajah dengan metode YOLOv8. Dataset yang digunakan terdiri dari 

94 data citra dimana dalam satu citra dapat mengandung lebih dari satu wajah sehingga terkumpul 119 data 

termasuk dalam kelas Pria, dan 127 data termasuk dalam kelas Wanita. Hasil performa model yaitu, nilai 

precision sebesar 0.85 dan recall sebesar 0.86. Serta nilai mAP50 sebesar 0.89 dan nilai mAP50-95 sebesar 0.68. 

Hasil penelitian berdasarkan performa menunjukkan bahwa model yang dibuat mampu mendeteksi dan 

membedakan jenis kelamin dengan cukup baik. 

 

Kata Kunci: Deteksi Objek, Computer Vision, Deteksi Jenis Kelamin, YOLO. 

 

PENDAHULUAN  
Dalam bidang ilmu komputer 

khususnya computer vision, Deteksi objek 

merupakan salah satu hal yang penting 

dalam penelitian dan pengembangan 

teknologi (Szeliski, 2022). Pengembangan 

dari deteksi objek hingga saat ini telah 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan 

mulai dari sector kesehatan, sektor 

keamanan hingga sektor industri. Beberapa 

contoh penerapan deteksi objek seperti 

penerapan deteksi objek dalam bidang 

kesehatan dalam mengidentifikasi tumor 

otak pada gambar CT-Scan dengan 

memanfaatkan segmentasi U-Net 

architecture (Desiani et al., 2022), selain 

itu deteksi objek juga digunakan dalam 

deteksi wajah dan pengenalan wajah, 

deteksi kendaraan, deteksi penyakit, dan 

lainnya (Amjoud & Amrouch, 2023). 

 Dari banyaknya penerapan deteksi 

objek dalam computer vision maupun 

pengenalan pola, deteksi wajah merupakan 

hal yang paling dasar dilakukan dalam 

deteksi objek (Arora et al., 2022). 

Aplikasinya tidak hanya di sektor 

keamanan, namun juga pada sektor 

komersial seperti meningkatkan ketepatan 

sasaran target periklanan, maupun pada 

sektor pendidikan seperti pengenalan 

wajah untuk ujian online seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmandhani & Sutedja (2019). 

Wajah dapat berisi informasi-

informasi tentang karakteristik seseorang, 

termasuk ras, golongan, dan jenis kelamin 

(Diego-Mas et al., 2020). Dalam konteks 
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computer vision, diperlukan sebuah 

metode supaya sebuah komputer dapat 

mengidentifikasi karakteristik seseorang 

berdasarkan citra wajah. Metode yang 

paling banyak berhasil yaitu menggunakan 

Convolutional Neural Network (CNN) 

(Uba, 2019). 

Berbagai pendekatan pada penelitian 

sebelumnya sudah banyak dilakukan untuk 

mendeteksi wajah. Adhayanti et 

al.membuat sistem pendeteksi wajah 

bermasker menggunakan metode CNN 

yang bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan metode CNN pada sistem 

pendeteksi wajah bermasker secara real 

time. Dari penelitian tersebut didapatkan 

hasil akurasi sebesar 99% (Adhayanti et 

al., 2023).   Akil melakukan deteksi wajah 

pada gambar dengan menggunakan 

metode haar cascade. Fitur haar cascade 

sudah cukup baik dalam mendeteksi wajah 

namun dari sudut pandang yang berbeda 

akurasinya hanya mencapai 90% (Akil, 

2023). 

Dari penelitian diatas telah dilakukan 

metode CNN dan haar cascade untuk 

memproses citra wajah dengan tujuan 

untuk mendeteksi penggunaan masker 

maupun pengenalan wajah. Selain 

pengenalan wajah, Rahman Hassan & 

Hadi Ali (2020) melakukan penelitian 

mengenai klasifikasi umur dan jenis 

kelamin menggunakan CNN yang 

menghasilkan akurasi 72,8%. Dari metode 

yang telah digunakan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya diatas telah menghasilkan 

hasil yang baik. Namun, banyak penelitian 

yang menghadapi tantangan dalam 

pendeteksian objek agar lebih cepat dan 

akurat (Arshad & Reza, 2021). 

Metode-metode baru dan model 

untuk melakukan deteksi objek muncul 

seiring dengan perkembangan deep 

learning, salah satunya adalah model You 

Only Look Once (YOLO) yang banyak 

digunakan saat ini (Sultana et al., 2019). 

Pada penelitian ini, dilakukan penerapan 

metode YOLO pada citra wajah untuk 

mendeteksi jenis kelamin dengan tujuan 

untuk mengukur seberapa baik model 

dalam mendeteksi fitur wajah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

berbagai macam versi YOLO telah 

digunakan untuk keperluan deteksi objek 

oleh para peneliti (Jiang et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamtsho et 

al. menggunakan YOLOv2 untuk 

mendeteksi plat nomor kendaraan roda dua 

bagi orang yang tidak menggunakan helm 

(Jamtsho et al., 2021). YOLO merupakan 

merupakan model untuk mendeteksi objek 

yang lebih cepat relatif cepat daripada 

model Pada penelitian ini, peneliti 

menerapkan metode YOLOv8 untuk 

melakukan pendeteksian jenis kelamin. 

YOLO merupakan merupakan model 

untuk mendeteksi objek yang lebih cepat 

relatif cepat dibanding dengan model atau 

algoritma lainnya seperti SSD (Single Shot 

Detectors), dan FRCNN (Faster RCNN) 

(Srivastava et al., 2021). 

 

METODE 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk melatih 

model YOLO dilakukan dengan mencari 

citra pada mesin pencarian melalui 

internet. Karakteristik dari citra yang 

dikumpulkan mengandung setidaknya satu 

wajah manusia. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi tingkat akurasi pada proses 

pelatihan data seperti (jumlah wajah dalam 

satu citra, distribusi jenis kelamin dari 

data, kelompok usia maupun ras) (Rahman 

Hassan & Hadi Ali, 2020). Data citra yang 

dikumpulkan terdiri dari berbagai rentang 

usia, mulai dari anak anak sampai dewasa, 

dan terdapat ras yang berbeda. Total data 

yang dikumpulkan sebanyak 94 data citra. 

 

Pembagian Data 

Pada tahap pembagian data, data 

akan dibagi terlebih dahulu menjadi data 

latih (data training) dan data uji (data 

testing). Pembagian data dilakukan secara 

manual dengan membagi data citra ke dua 

direktori yang berbeda. Sebanyak 83 data 

citra menjadi data latih dan 11 data citra 

menjadi data uji. Pembagian secara 
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manual ini dimaksudkan untuk mencegah 

terjadinya imbalance atau 

ketidakseimbangan pada data. 

 
Gambar 1. Data latih 

 

Pengumpulan Data 

Sebelum dilatih, data citra harus 

diberi label yang bertujuan untuk untuk 

memberi informasi bounding box dan 

label. Pelabelan data dilakukan secara 

manual menggunakan tools labelImg 

(HumanSignal, 2022). Software ini akan 

memberikan titik koordinat bounding box 

dan label pada setiap citra yang terdapat 

wajah manusia. Output dari labelImg 

berupa file .txt. Koordinat dari bounding 

box akan dinormalisasi dengan skala 0-1. 

Pelabelan pada data citra terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas Pria (0) dan Wanita (1). 

 
Gambar 2. Proses pelabelan data citra 

 

 
Gambar 3. Output pelabelan data yang 

berisi informasi bounding box dan label 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataset yang dihasilkan setelah 

melakukan pelabelan data terdapat kelas 

Pria (0) dan Wanita (1) masing-masing 

sebanyak 98 dan 105 pada data latih. Kelas 

Pria (0) dan Wanita (1) masing-masing 

sebanyak 21 dan 22 pada data uji. Total 

data kelas Pria dan Wanita pada data citra 

yang akan digunakan untuk melatih model 

sebanyak 246 wajah yang didapatkan dari 

total 94 data citra terkumpul yang mana di 

satu citra bisa mengandung lebih dari satu 

wajah. Data ini kemudian akan digunakan 

untuk melatih dan mengevaluasi model 

untuk mendeteksi jenis kelamin 

berdasarkan wajah. 

 
Gambar 4. Data latih beserta bounding box-

nya 

 

Training Model YOLOv8 dengan Data 

Latih 

Proses training dilakukan 

menggunakan platform kaggle dan 

menggunakan model YOLOv8. Arsitektur 

Model YOLOv8 dapat dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu: backbone, neck, dan head. 

Backbone pada YOLOv8 merupakan 

sebuah CNN yang mengekstrak fitur dari 

data. YOLOv8 menggunakan versi 

modifikasi CSPDarknet53 sebagai 

backbone-nya. Bagian head akan 

mengambil output dari backbone dan 

menghasilkan deteksi objek serta bounding 

box-nya (Wang et al., 2023). 

 
Gambar 5. Arsitektur Model YOLOv8 
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Sumber: UAV-YOLOv8: A Small-Object-

Detection Model Based on Improved YOLOv8 

for UAV Aerial Photography Scenarios (Wang 

et al., 2023) 

Model YOLOv8 dilatih dengan data 

latih yang telah dibuat sebelumnya. Proses 

pelatihan model YOLOv8 menggunakan 

epochs sebanyak 50 dan ukuran gambar 

sebesar 640x640 

 
Gambar 6. Proses pelatihan model 

 

Pengukuran Performa Model 

Proses pelatihan model yang 

dilakukan sebanyak 50 epochs 

menghasilkan pengukuran yang 

menunjukkan seberapa baik performa 

model yang dilatih. 

 
Gambar 7. Precision dan recall model 

Pada epochs ke-50 nilai Precision-nya 

sebesar 0.85, hal ini menunjukkan bahwa 

model yang telah dilatih sudah baik dalam 

mendeteksi true positive dan 

meminimalisir false positive. Sedangkan 

untuk recall diperoleh nilai sebesar 0.86 

dimana nilai ini menunjukkan bahwa 

model yang dibuat baik dalam 

meminimalisir false negative. 

 
Gambar 8. Nilai mAP50 dan mAP50-95 

model 

Nilai mAP50 pada model sebesar 

0.89 yang menunjukkan bahwa model 

sangat baik mendeteksi dan membedakan 

antara kelas Pria (0) dan Wanita (1). 

Sementara itu, Nilai mAP50-95 diperoleh 

sebesar 0.68 yang menunjukkan bahwa 

model sudah cukup baik untuk mendeteksi 

dan membedakan jenis kelamin dengan 

threshold IoU yang lebih luas. 

 

Melakukan Testing Model dengan Data 

Uji 

Setelah melakukan tahapan training, 

model akan dilakukan testing dengan data 

uji untuk melihat sejauh mana model dapat 

mendeteksi dan membedakan jenis 

kelamin berdasarkan wajah. Proses testing 

menggunakan confidence threshold 

sebesar 0.6 untuk meminimalisir bounding 

box yang tidak diinginkan. 

 
Gambar 9. Hasil prediksi model pada data 

testing 

Pada data citra pertama model dapat 

mendeteksi dengan benar bahwa terdapat 3 

pria dalam data citra tersebut, namun 

model juga mendeteksi 1 false positive 

dimana seharusnya terdapat 1 wanita tetapi 

model mendeteksi total 4 pria. Pada data 

citra kedua, model mampu dengan benar 

mendeteksi dan membedakan jenis 

kelamin dari data citra di mana pada citra 

tersebut terdapat 3 pria dan 2 wanita. Pada 

data citra ketiga, model mendeteksi 1 false 

negative, dimana seharusnya terdapat 2 

pria dan 1 wanita, model mendeteksi 1 pria 

dan 2 wanita. Pada data citra keempat 

model mampu membedakan jenis kelamin 

dengan baik, namun terdapat bagian yang 

tidak terdeteksi dimana bagian tersebut 

merupakan kelas Pria (0). 

 

Evaluasi Model 
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Evaluasi model dapat dilakukan 

dengan melihat confusion matrix dari 

model yang telah dibuat. Dengan 

melakukan evaluasi menggunakan 

confusion matrix, dapat terlihat area yang 

dideteksi dengan salah atau dideteksi 

dengan benar. 

 
Gambar 10. Hasil confusion matrix pada 

model 

Berdasarkan Hasil Confusion Matrix 

yang terdapat pada Gambar 10. Diketahui 

bahwa sebanyak 18 dari 21 data dengan 

label Pria (0) terdeteksi dengan benar dan 

3 dari 21 data terdeteksi salah sebagai 

label Wanita (1). Sebanyak 18 dari 22 data 

dengan label Wanita (1) terdeteksi dengan 

benar dan 4 dari 22 data terdeteksi salah 

sebagai label Pria (0). Sedangkan terdapat 

7 data yang mendeteksi latar belakang 

(background) sebagai label Wanita (1) dan 

5 data yang mendeteksi latar belakang 

sebagai label Pria (0) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

deteksi jenis kelamin menggunakan 

metode YOLOv8 mampu dengan baik 

membedakan dan mendeteksi jenis 

kelamin berdasarkan wajah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Precision dan 

Recall masing-masing sebesar 0.85 dan 

0.86. Berdasarkan hasil confusion matrix 

diperoleh True Positive dan True Negative 

sebanyak 18, False Positive sebanyak 4, 

dan False Negative sebanyak 3. 
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